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MOTTO 

 

 

Menjadi Difabel bukan berarti kita harus menyerah dalam menjalani hidup dan 

melewati semua kesulitan. 

 

Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan karena itu bila kau telah 

selesai (mengerjakan yang lain) dan kepada tuhan, berharapalah 

(Q,s Al-Insyirah : 6-8) 
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STUDI KEANEKARAGAMAN REPTIL DI SEKITAR SUNGAI, 

SAWAH, DAN HUTAN SAMIGALUH,  

KULON PROGO 

 

Warkah Febrian Basrin 

13640051 

 

Abstrak 

  Hutan merupakan sumber daya alam dengan berbagai manfaat baik yang 

bersifat langsung maupun tidak langsung. Objek samgialuh merupakan salah satu 

lokasi wisata alam yang ada di samigaluh. Herpetologi merupakan salah satu 

fauna yang terdapat di wilayah Indonesia. Reptil penting penting dengan satwa 

lain dalam menjaga kesimbangan ekosistem. Samigaluh kulon Progo merupakan 

kawasan pelestrian alam yang mempunyai ekosistem asli.. Keanekaragaman 

merupakan konservasi keanekragaman hayati,baik lingkungan pentingan pohon 

untuk lingkungan. Sejarah reptil  meruapakan pengelolah Sejauh ini. 

Keanekaragaman hayati merupakan keanekaragaman di antara makhluk hidup 

dari  semua sumber. Reptil adalah hewan bertulang belakang yang bersisik dan 

bernapas dengan paru-paru. Indonesia  merupakan salah satu negara dengan 

keanekaragaman reptil yang melimpah. Ekosistem sawah memiliki 

keanekaragaman fauna yang tinggi. Lokasi penelitian merupakan suatu tempat 

atau wilayah di samigaluh pada tanggal 26, 27, 28  Juli 2019. Pengambilan data  

sampling menggunakan metode Visual Encountery Survey (VES) yang  dilakukan 

dengan  parameter lingkungan seperti suhu , kelembaban dan cuaca. Hasil 

penelitian menemukan total 38jenis  reptil dengan 9 jenis dari 5 famili  yang 

ditemukan ditemukan dari jenis tidak ada amfibi di samigaluh. Keanekaragaman 

tertinggi terdapat di habitat hutan ,sungai dan sawah. Hasil penelitian dengan 

metode jelajah menunjukkan reptil yang ditemukan sebanyak 9 spesies dari 9 

Genus, 5 famili, 2 sub ordo. Famili scincidae yang ditemukan yaitu Eutropis 

multifasciata, famili agamidae yaitu Brochocela jubata, dan Gonochephalus 

chamaeleontinus, famili gekonidae yaitu Hemydactilus frenatus, Gecko gecko dan 

Gehyra mutilate, famili colubridae yaitu Ahaetulla prasina (ular pucuk) ,dan 

Dendrelaphis pictus, famili Viperidae yaitu Trimeresurus albolabris. 

 

Kata kunci : Keanegakaraman, Kulon Progo, Reptil, Samigaluh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman meliputi berbagai variasi bentuk, warna, dan sifat-sifat 

lain dari makhluk hidup. Sedangkan di dalam spesies yang sama terdapat 

keseragaman. Setiap lingkungan memiliki keanekaragaman hayati masing-

masing. (lskandar, 2000). Daerah tropis memiliki keanekaragaman hayati yang 

tinggi dibandingkan dengan daerah subtropik (iklim sedang) dan kutub (iklim 

kutub). Keanekaragaman tinggi di Indonesia dapat dijumpai di dalam lingkungan 

hutan tropik. Jika di hutan iklim sedang dijumpai satu atau dua jenis pohon, maka 

di areal yang sama di dalam hutan hujan tropik memiliki keanekaragaman hayati 

sekitar 300 kali lebih besar dibandingkan dengan hutan iklim sedang.  

Hutan merupakan kumpulan pepohonan yang tumbuh rapat beserta 

tumbuhtumbuhan memanjat dengan bunga yang beraneka warna yang berperan 

sangat penting bagi kehidupan di bumi ini (Arief, 2001). Menurut UU RI No. 41 

Tahun 1999 tentang Kehutanan, hutan merupakan suatu kesatuan ekosistem 

berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi oleh 

pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya 

tidak dapat dipisahkan. Kondisi hutan saat kini nampaknya semakin berkurang 

akibat tingginya laju deforestasi yang cukup besar. Salah satu kawasan hutan yang 

memiliki potensi keanekaragaman yaitu kawasan hutan di Samigaluh, Kulon 

Progo ( Suryadi,2008).  



2 

 

Kawasan Samigaluh  merupakan salah satu lokasi wisata alam yang ada 

di Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Status pengelolaan kawasan Samgialuh, Kulon Porgo yang saat ini dikelola oleh 

KPH (Kesatuan Pengelolaan Hutan) Yogyakarta. Kawasan Samigaluh mempunyai 

fungsi untuk perlindungan dan pemeliharaan keanekaragaman hayati dan 

konservasi sumber daya alam di Kulon progo. Kawasan ini termasuk salah satu 

kawasan hutan lindung yang mempunyai fungsi untuk penyangga kehidupan bagi 

masyarakat. Kawasan ini telah mengalami perubahan fungsi dari kawasan 

produksi getah sungai menjadi hutan wisata (Syahputra dkk, 2017).  

Perubahan kawasan ini dari kawasan produksi getah sungai menjadi 

kawasan hutan wisata juga berdampak pada perubahan ekosistem di sekitarnya, 

terutama kawasan sungai, hutan, dan sawah yang merupakan kawasan paling luas 

di sana. Sungai di kawasan tersebut mengalami alih fungsi, yang tadinya dijadikan 

kawasan penghasil getah sungai menjadi kawasan wisata sehingga keberadaan 

hewan-hewan di sekitar sungai terutama reptil perlu diperhatikan. Hal ini 

dikarenakan terdapat kemungkinan reptil di kawasan tersebut menemukan 

habitatnya kembali di sekitar ssungai setelah alih fungsi sungai di kawasan 

tersebut. Sungai sebagai suatu kawasan perlindungan, sungai membutuhkan data 

dan infomasi tentang keanekaragaman hayati yang terkandung di dalamnya agar 

pengelolaanya lebih optimal. Oleh karena itu penelitian mencoba melakukan 

penelitian tentang keanekargaman reptil di berbagai habitat pada lindungan 

sungai. kawasan sungai adalah terletak di antara areal dan dapat merusak kawasan 

akbiat adanya kegiatan di sekitarnya. Jumlah reptil menunjukan bahwa kawasan 
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sungai merupakan kawasan penyeimbang bagi daerah sekitarnya karena lokasi di 

sekitarnya adalah  kawasan rawan kerusakan, karena gangguan manuisa dapat 

mengakibatkan keberadaan satwa terancam. Kelompok satwa yang paling 

memungkinkan terkena dampak dari kerusakan sungai adalah reptil, karena 

pergerakan yang sempit dan mirkohabitat yang sangat tergantung pada kondisi 

lingkungan. (taylor , dkk 2004) 

Sawah merupakan wilayah kawasan samigaluh salah satu memiliki 

berberapa kesaaman antara lain, sebagai hewan seluruh  darata di bumi, akan 

tetapi kawasan samigaluh memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi serta unik. 

Area samigaluh speises reptil dari seluruh jenis reptil dan suhu bergantungan pada 

suhu lingkungan yang termasuk keadalam kelompok bagian dari keanekaragaman 

hayati penyusunn ekosistem yang hidup daratan, perairan hingga aboreal. 

(Kusrini, 2003).  

Secara keseluruhan ekosistem hutan, sungai dan sawah di kawasan 

Samigaluh, Kulonprogo merupakan kawasan strategis bagi keberadaan reptil, saat 

ini kawasan tersebut menjadi salah satu kawasan wisata yang dilindungi kesatuan 

pengelolaan hutan (KPH) Yogyakarta. Oleh karena itu data dan informasi 

mengenai kawasan tersebut serta keberadaan satwa termasuk reptil sangat 

diperlukan ( Isnaningsih, 2008). 

Samigaluh kulon Progo merupakan kawasan pelestarian alam yang 

mempunyai ekosistem asli, dikelola sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk 

tujuan penelitian ilmu pengelatuhan, menunjung budidaya, pariwisata dan 

rekreasi. Samigaluh merupakan model itu sendiri dimaksudnya sebagainya  suatu 
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kawasan konsevasi yang dikelola secara ideal sesuai potensi yang 

dimiliknya,sehimgga kawasan ini mampu berfungsi secara optimal sebagai sistem 

penyangga kehidupan. Samigaluh sebagai kawasan konservasi dapat berpotensi 

sebagai habitat berbagai fauna salah satunya reptil. 

Reptil  merupakan salah satu fauna yang terdapat di wilayah Indonesia, 

menempati peringkat ketiga sebagai negara yang memiliki kekayaan jenis reptil 

atau herpetologi paling tinggi di dunia, lebih dari 600 jenis reptil terdapat di 

Indonesia, pulau Sumatera memiliki 300 jenis reptil dan amfibi dan 23% 

diantaranya merupakan jenis endemik (Conservation International,2001). Reptil 

merupakan hewan yang mudah dijumpai oleh masyarakat pedesaan. Keberadaan 

kelompok hewan tersebut juga menjadi komponen penting pada ekosistem dan 

akan berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap  masyarakat pedesaan 

(Kursrini,2009). Reptil penting penting dengan satwa lain dalam menjaga 

kesimbangan ekosistem.  

Reptil merupakan hewan yang berjalan kelompok hewan dengan cara 

melata atau merayap.jika dari kata reptans berarti melata atau merayap. Reptil 

energi metabolisme yang berasal dari makanan tidak dibutuh untuk  memanasakan 

suhu tubuhnya. Karena itu  reptil  mampu bertahan hidup dan tidak makan 

berhari-hari atu bahkan pada berminggu-minggu. Namun hibernasi yang 

dilakukan oleh reptil bukanlah hibernasi dengan tidur, melainakan ,dengan 

melambannya gerkan tubuh oleh tersebut. Reptil memiliki perliaku yang umum 

dijumpai pada reptil untuk memepertahanakan diri dari gangguan, tetapi terdapat 

berbagai strategi digunakan reptil seperti ular famili elapidae dan viperidae 
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memprodukasi racun untuk mempertahanakan diri. Beberapa jenis kadal 

memipihkan, mengembangkan dan meninggikaan tubuhnya untuk membuat  

mereka kelihatan menjadi lebih besar. Beberapa jenis ular dan bunglon 

mengyamarkan ciri merupaikan dengan lingkungan sekitarnya ( Cogger ,dkk 

2003). 

Permintaan reptil untuk dikonsumsi terus meningkat setiap waktu. Hal ini 

ditandai dengan jumlah eksportir daging hewan di Indonesia yang terus 

meningkat. Selama tahun 1992-1999, daftar  Managament Authority (Departemen 

Kehutanan Indonesia) menyebutkan terdapat 17 eksportir daging reptil di 

Indonesia (Soehartono dan Mardiastuti 2003). Selain itu, masyarakat percaya 

bahwa beberapa jenis reptil dapat dimanfaatkan sebagai obat. Pemanfaatan reptil 

sebagai obat merupakan pemanfatan reptil dalam bentuk aneka produk obat yang 

digunakan untuk mengurangi, menghilangkan atau menyembuhkan suatu 

penyakit. Daging, darah dan empedu hertpologi dipercaya mengobati penyakit 

kulit. Bagi kaum pria, darah ular dipercaya dapat meningkatkan stamina. Kegiatan 

mengkonsumsi reptil dalam bentuk aneka produk  makanan yang digunakan untuk 

pemenuhan kebutuhan protein, kegiatan metabolisme dalam tubuh dan 

meningkatkan stamina (suplemen). Trend wisata kuliner mendorong masyarakat 

untuk mencoba produk makanan dari reptil. (Pratiwi, 2008 ).  

Tingginya permintaan reptil sebagai obat dan makanan akan 

mempengaruhi tingkat pemanenannya. Data dari penelitian Kartikasari di Jawa 

Tengah dan Situngkir di Bogor mengemukakan bahwa sebagian besar herpetologi  

yang dimanfaatkan diperoleh dari hasil tangkapan di alam. Hal ini juga terjadi di 
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kawasan lain begitu juga di daerah Samigaluh, Kulonprogo. Kegiatan ini tentunya 

membawa dampak negatif terhadap kelestarian reptil di alam ( aniomin 2008). 

Produk pangan asal hewan dapat pula menjadi media pembawa dan penyebar 

penyakit asal hewan (zoonosis) atau penyakit yang ditularkan melalui makanan 

(foodborne disease). Usaha mengetahui keamanan produk pangan asal hewan 

eksotis perlu dilakukan sebuah kajian mengenai cemaran mikroba yang ada di 

dalam ramuan darah ular yang dikonsumsi tersebut. Permintaan reptil untuk 

dikonsumsi dipengaruhi oleh selera dan kepercayaan masyarakat akan khasiatnya 

dalam menyembuhkan penyakit (Soehartono dan Mardiastuti, 2003). Persepsi 

masyarakat mengenai bentuk hewan atau herpetologi  yang menjijikkan 

mempengaruhi pemanfaatannya untuk di konsumsi. Selain itu, beberapa jenis 

reptil seperti ular dianggap sebagai hewan berbisa yang dapat mematikan. Seiring 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, persepsi masyarakat terhadap 

reptil terus berubah. herpertologi yang semula dianggap merugikan berubah 

menjadi komoditas yang bernilai ekonomi tinggi baik dalam kegiatan ekspor 

maupun pemanfaatannya untuk dikonsumsi. Berbagai pemanfaatan reptil tersebut 

mempengaruhi keanekaragaman reptil diantara kedua wilayah tersebut. Selain itu, 

kegiatan konversi hutan primer yang masih tersisa menjadi perkebunan dan 

perladangan dengan cara pembakaran yang tidak teratur dapat menjadi ancaman 

pada keberadaan dan keanekaragaman reptil di wilayah tersebut (Pratiwi, 2008 ).  

Keanekaragaman jenis reptil merupakan salah satu variabel yang berguna 

bagi tujuan manajemen pengelolaan dalam konservasi. Perubahan dalam kekayaan 

jenis dapat digunakan untuk memprediksi dan mengevaluasi respon komunitas 
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tersebut terhadap kegiatan manajemen (Nichols et al. 1998). Kegiatan penelitian 

dan eksplorasi keanekaragaman jenis reptil pada suatu wilayah yang baru 

merupakan kegiatan awal bagi kegiatan penelitian reptil selanjutnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja spesies reptil yang ada di hutan, sungai, dan sawah Samigaluh, 

Kulon progo? 

2. Bagaimana habitat hutan, sawah dan sungai di Samigaluh, Kulon Progo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui spesies reptil yang ada di hutan Samigaluh, Kulon progo. 

2. Mengetahui habitat hutan, sawah dan sungai di Samigaluh, Kulon Progo  

D. Manfaat Penelitian  

Memberikan infomasi sekaligus database mengenai keangekaragaman 

jenis reptil yang  ada di Samigaluh. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar ilmiah bagi pelestrian herpetologi dan pengelolaan kawasan 

Samigaluh, serta sebagai dasar penelitian lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 9 spesies 

yang terdiri dari  9 genus dan 5 famili. (Eutropis multifasciata, Bronchocela 

jubata, Gonochephalus, Chamaeleontinus, Gehyra mutilate, Hemydactilus 

frenatus, Gecko-gecko, Ahaetulla prasina, Dendrelaphis pictus dan Trimeresurus 

albolabris). 

Reptil yang ditemui di kawasan hutan, sungai dan sawah Samigaluh 

Kulonprogo hampir keseluruhannya ditemui saat malam hari. Reptil tersebut 

hidup dengan habitat lembab dengan kelembaban udara rata- rata 68,5
0
C dan suhu 

berkisar rata–rata 24,2
0
C. Sebagian besar ditemukan di ranting- ranting pohon 

sebagian semak- semak 

 

B. Saran 

1. Perlu Penelitian lanjut tentang reptil di Samigaluh, Kulon Porgo pada 

musim yang bebeda. 

2. Perlu adanya monitor keanekaragaman reptil di Samigaluh secara berkala. 

3. Pengawasan kawasan hutan lindungan dengan lingkungan alam di 

Samigaluh 
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